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ABSTRACT 

 This study aims to treat the response of cassava of Gatotkaca variety with 

different planting times in Gunungkidul Regency. The research was conducted from 

September 2017 to May 2018 in Ponjong Subdistrict, Gunungkidul Regency, Yogyakarta 

Province and the Research Laboratory of Agriculture Faculty, University of 

Muhammadiyah Yogyakarta. The study was conducted using a single factor experimental 

design with 3 treatments, namely planting on September, October, and November which 

were arranged in a Randomized Complete Block Design (RCBD). Observation variables 

were carried out on the growth of cassava; ie plant height, number of leaves, leaf area, 

and stem diameter and cassava yield component; ie number of tubers, tuber length, tuber 

diameter, weight per tuber, tuber weight per plant, tuber yield, starch and HCN content. 

The research result showed that the planting time on September gave the best response 

to plant growth, and planting time on September gave the trend response to the yield of 

Gatotkaca variety better than another. 
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INTISARI 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaji respon singkong Varietas Gatotkaca 

dengan waktu tanam yang berbeda di Kabupaten Gunungkidul. Penelitian ini telah 

dilakukan pada bulan September 2017 sampai Mei 2018 di Kecamatan Ponjong 

Kabupaten Gunungkidul, Provinsi D. I. Yogyakarta dan Laboratorium Penelitian  

Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan 

menggunakan rancangan percobaan faktor tunggal dengan 3 perlakuan, yaitu tanam 

September, Oktober, dan November yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL). Variabel pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan tanaman 

singkong; yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan diameter batang serta 

komponen hasil singkong; yaitu jumlah ubi, panjang ubi, diameter ubi, berat per ubi, berat 

ubi per tanaman, hasil ubi, kadar pati dan HCN. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

waktu tanam September memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan tanaman, dan 

waktu tanam September memberikan kecenderungan respon yang lebih baik terhadap 

hasil Varietas Gatotkaca daripada yang lainnya. 

Kata kunci: Singkong, waktu tanam, Varietas Gatotkaca, Kabupaten Gunungkidul 

 

PENDAHULUAN 
Singkong termasuk salah satu tanaman palawija penting di Indonesia, karena 

merupakan bahan pangan ketiga setelah padi dan jagung. Singkong sebagai salah satu 
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komoditas yang cukup penting di Indonesia sudah selayaknya untuk didorong dan 

dikembangkan produksinya (Utami dan Sulistyani, 2014). 

Meskipun potensi produksi lahan sawah atau lahan basah lebih besar dibanding 

lahan kering, tetapi keberadaan lahan sawah ini dari sisi ketersediaan luasanya jauh lebih 

sedikit dibandingkan lahan kering. Pertambahan jumlah penduduk dan sekaligus 

terjadinya alih fungsi lahan produktif menyebabkan semakin tidak tercukupinya 

ketersediaan lahan subur (sawah) untuk produksi pangan, sehingga alternatif pilihan 

produksi pertanian di lahan kering menjadi makin diperlukan (Dyah, 2016). 

Luas lahan pertanian Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) mencapai 

241.113 ha yang terbagi menjadi lahan sawah dan lahan kering dengan masing-masing 

luasnya 55.292 ha dan 185.821 ha (BPS Yogyakarta, 2017). Seluas 117.332 ha atau 

sebesar 63,1% lahan kering di Provinsi Yogyakarta terletak pada Kabupaten 

Gunungkidul. 

Dari segi produktivitas, singkong memiliki produktivitas tertinggi dibandingkan 

komoditas tanaman pangan lainnya yaitu sebesar 21,294 ton/ha dengan luas panen 

52.850,3 ha yang mana 91,3% dari luasan tersebut berada di Kabupaten Gunungkidul 

(BPS Yogyakarta, 2017). Tingginya tingkat produktivitas singkong ini dapat dipahami 

karena kondisi tanah yang sebagian besar adalah tanah ladang atau bukan sawah beririgasi 

teknis sehingga perlu disesuaikan pola tanam dengan kondisi musim, dan tanaman 

singkonglah yang paling cocok di tanam di Gunungkidul (BPS Gunungkidul, 2016). 

Keunggulan tanaman singkong dibandingkan tanaman pertanian lain seperti beras adalah 

mudah untuk dibudidayakan, tahan terhadap serangan hama dan penyakit, mampu 

bertahan pada kondisi kekurangan air atau curah hujan yang rendah, dapat berproduksi 

dengan baik di tanah yang miskin hara (Caniago, dkk., 2014). Permasalahan yang 

dihadapi dalam pengembangan produk pangan alternatif lokal yaitu ketersediaan bahan 

baku singkong di setiap waktu, jumlah melimpah, dan harga terjangkau. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui respon terhadap pertumbuhan dan hasil 

singkong varietas Gatotkaca dengan pengaturan waktu tanam yang berbeda sehingga 

produksi singkong dapat tersedia di setiap saat. 

Tujuan penelitian ini yaitu mengaji respon tanaman singkong Varietas Gatotkaca 

dengan waktu tanam yang berbeda di Kabupaten Gunungkidul. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Gunung Kidul Provinsi D.I 

Yogyakarta dan Laboratorium Penelitian Fakultas Pertanian, Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta pada bulan September 2017 sampai bulan Mei 2018. 

Bahan yang digunakan untuk penelitian ini adalah bibit singkong Varietas 

Gambyong, pupuk kandang, karung, kertas saring, aquadest, HCl 25%, NaOH 45%, 

NaOH 1 N, arseno molibdat, nelson A, nelson B, dan pikrat basa. Alat yang digunakan 

untuk penelitian ini yaitu penggaris, jangka sorong, label, sabit, cangkul, timbangan, 

neraca ohaus, erlenmeyer, labu takar, corong, tabung reaksi, pipet, mikropipet, kasa 

asbes, kompor, water bath, spectrofotometry, vortex, dan LAM (Leaf Area Meter). 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode percobaan lapangan dengan 

rancangan percobaan faktor tunggal yang disusun dalam Rancangan Acak Kelompok 

Lengkap (RAKL). Perlakuan yang diuji adalah saat tanam yang terdiri dari 3 perlakuan, 

yaitu Tanam September, Tanam Oktober, dan Tanam November. Setiap perlakuan 

dilakukan tiga ulangan sehingga terdapat 9 unit perlakuan. 
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Data hasil penelitian dianalisis menggunakan sidik ragam (Analysis Of Variance) 

dengan α 5%. Apabila hasil yang diperoleh menunjukkan signifikan (beda nyata) antar 

perlakuan, maka dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf α 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pertumbuhan Tanaman Singkong Varietas Gatotkaca 

Hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan yang diberikan menunjukkan pengaruh 

yang tidak beda nyata terhadap tinggi tanaman tetapi memberikan pengaruh yang nyata 

terhadap jumlah daun, luas daun, dan diameter batang singkong varietas Gatotkaca pada 

umur 20 Minggu Setelah Tanam (MST). 

Tabel 1. Tinggi Tanaman, Jumlah Daun, Luas Daun, dan Diameter Batang 

Perlakuan Tinggi 

Tanaman (cm) 

Jumlah 

Daun (helai) 

Luas Daun 

(dm2) 

Diameter 

Batang (cm) 

Tanam 1 (September) 181,54 a 130,45 a       333,85 a     1,75 a       

Tanam 2 (Oktober) 129,00 a 91,22 b     152,95 b 1,28 ab       

Tanam 3 (November) 90,38 a 78,89 b     93,38 b 0,91 b       

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan yang tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5% 

 

1. Tinggi Tanaman 

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa setiap perlakuan waktu tanam yang diujikan 

tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, akan tetapi pada waktu tanam 

September terjadi kecenderungan nilai tinggi tanaman yang lebih tinggi daripada 

waktu tanam Oktober maupun November. Hal ini diduga karena adanya perbedaan 

curah hujan yang menyebabkan perbedaan ketersediaan air setiap bulannya (Tabel 2). 

Tabel 1. Data Curah Hujan di Kecamatan Ponjong Gunungkidul dan Data Suhu, 

Kelembaban, serta Intensitas Radiasi di D. I. Yogyakarta 2017-2018 

Anasir Iklim 
Okt 

17  

Nov 

17 

Des 

17 

Jan 

18 

Feb 

18 

Mar 

18 

Apr 

18 

Curah Hujan (mm) 83 526 279 468 376 284 232 

Suhu (ºC) 26,9 25,8 26,3 25,9 26 26,4 27 

Kelembaban (%)   84 90 86 87 87 86 86 

Intensitas Radiasi 

(watt/m²) 

- 122 219 196 223 230 220 

Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika kelas IV Yogyakarta 

Waktu Tanam Umur (Minggu Setelah Tanam) 

September 0-4 5-8 9-12 13-16 17-20   

Oktober  0-4 5-8 9-12 13-16 17-20  

November   0-4 5-8 9-12 13-16 17-20 

 

Jumlah curah hujan secara keseluruhan sangat penting dalam menentukan hasil 

(Anwar et al., 2015), terlebih apabila ditambah dengan peningkatan suhu. 

Berdasarkan Tabel 2, perbedaan suhu, kelembaban, maupun intensitas radiasi setiap 

bulannya tidak terlalu tinggi berbeda dengan perbedaan curah hujan setiap bulannya 

sehingga dapat diduga bahwa pertumbuhan lebih dipengaruhi oleh curah hujan yang 

diterima tanaman. Pada umur 1-5 bulan setelah tanam, singkong masih berada pada 
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periode kritis sehingga masih belum toleran terhadap kekurangan air yang 

menyebabkan kecenderungan tinggi tanaman yang lebih tinggi apabila ketersediaan 

air lebih banyak. 

 

2. Jumlah dan Luas Daun 

Jumlah daun berbanding lurus dengan luas daun. Semakin banyak jumlah daun 

maka semakin luas pula luas daunnnya. Rerata jumlah dan luas daun waktu tanam 

bulan September memberikan pengaruh paling besar apabila dibandingkan dengan 

bulan Oktober maupun November. Perbedaan nyata antara ketiga waktu tanam diduga 

karena perbedaan ketersediaan air yang diterima oleh tanaman.  

Tingginya ketersediaan air memicu tanaman untuk memperluas tajuk sehingga 

meningkatkan transpirasi yang terjadi (Felania, 2017). Hal tersebut didukung oleh 

Saleh dkk., (2016) singkong pada umur 4-5 bulan merupakan periode fotosintesis 

maksimum sehingga fotosintat sebagian besar untuk perkembangan daun dan ubi. 

Gangguan yang disebabkan oleh air, salah satunya yaitu kekurangan air yang dapat 

menurunkan laju fotosintesis. Hal ini sejalan dengan pendapat Felania (2017) bahwa 

kekurangan air dapat menyebabkan stomata daun menutup sehingga ketersediaan 

CO2 sebagai bahan baku fotosintesis berkurang dan menghambat proses fotosintesis. 

Terhambatnya proses fotosintesis dapat menyebabkan berkurangnya hasil fotosintat 

yang dibutuhkan tanaman dalam pertumbuhannya. 

 

3. Diameter Batang 

Penanaman pada bulan September memberikan pengaruh paling besar terhadap 

diameter batang (1,75 cm) akan tetapi tidak berbeda nyata dengan penanaman bulan 

Oktober (1,28 cm) dan beda nyata dengan penanaman bulan November (0,91 cm). 

Sedangkan penanaman bulan Oktober tidak beda nyata dengan penanaman bulan 

November. Pertumbuhan diameter batang sejalan terhadap pertumbuhan tinggi 

maupun pertumbuhan daun tanaman. Hal ini diduga karena air yang didapatkan dari 

curah hujan mempengaruhi perkembangan batang tanaman singkong. Menurut 

Felania (2017), respon tanaman untuk dapat memperbaiki status jika mengalami 

kekurangan air yaitu dengan mengubah distribusi asimilat baru dan mengatur derajat 

pembukaan stomata. Penggunaan distribusi asimilat baru akan mendukung 

pertumbuhan akar daripada tajuk, sehingga pertumbuhan diameter batang terhambat 

karena asimilat digunakan untuk perkembangan akar/ubi. 

 

B. Hasil Singkong Varietas Gatotkaca 
Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa waktu tanam yang berbeda tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah, diameter, dan bobot per ubi tetapi 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang ubi singkong varietas Gatotkaca yang 

dipanen pada umur 20 MST. 

Tabel 3. Hasil Singkong Varietas Gatotkaca 

Perlakuan 
Jumlah 

Ubi (buah) 

Panjang Ubi 

(cm) 

Diameter 

Ubi (cm) 

Bobot Per 

Ubi (kg) 

Tanam 1 (September) 10,50 a 30,26 a 2,47 a 0,148 a 

Tanam 2 (Oktober) 6,17 a 23,32 ab 2,19 a 0,102 a     

Tanam 3 (November) 4,67 a    16,02 b 2,12 a 0,054 a 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan yang tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5% 
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Berdasarkan hasil sidik ragam diketahui bahwa perlakuan yang diujikan 

menunjukkan tidak adanya pengaruh nyata terhadap bobot ubi pertanaman dan hasil ubi, 

tetapi menunjukkan pengaruh yang nyata terhadap kadar pati dan kadar HCN singkong 

varietas Gatotkaca pada umur 20 MST. 

Tabel 4. Hasil Singkong Varietas Gambyong pada Minggu ke-20 

Waktu Tanam 
Bobot Ubi Per 

Tanaman (kg) 

Hasil Ubi 

(ton/ha) 

Kadar Pati 

(%) 

Kadar HCN 

(ppm) 

September 1,557 a 15,57 a  27,02 b     51,30 b 

Oktober 0,727 a 7,27 a     26,71 b 72,51 a     

November 0,247 a 2,47 a     31,70 a 38,77 c 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan perlakuan yang tidak 

berbeda nyata berdasarkan uji lanjut DMRT pada taraf α 5% 

 

1. Jumlah Ubi 

Hasil rerata jumlah ubi pada Tabel 3 menunjukkan setiap perlakuan waktu tanam 

yang diujikan memberikan pengaruh yang sama. Akan tetapi pada waktu tanam 

September terjadi kecenderungan jumlah ubi yang lebih banyak daripada waktu 

tanam Oktober maupun November. Hal ini diduga karena tanaman lebih 

mengalokasikan hasil fotosintesis ke bagian ubinya sehingga perbedaan hasil 

fotosintat juga berpengaruh terhadap banyaknya ubi yang dihasilkan. Perbedaan 

fotosintat yang dihasilkan dipengaruhi oleh perbedaan pertumbuhan tajuk tanaman. 

Pertumbuhan tanaman akan terhambat apabila ketersediaan air untuk tanaman kurang, 

karena zat-zat hasil fotosintesis tidak terdistribusi secara merata. Diduga bahwa 

respon tanaman singkong varietas Gatotkaca terhadap kekurangan air yaitu dengan 

mengumpulkan fotosintat ke bagian ubinya. Hal tersebut didukung oleh Felania 

(2017) bahwa respon tanaman untuk dapat memperbaiki status jika mengalami 

kekurangan air yaitu dengan mengubah distribusi asimilat baru dan mengatur derajat 

pembukaan stomata. 

  

2. Ukuran Ubi 

Ukuran Ubi terdiri dari pengamatan panjang ubi, diameter ubi, dan bobot per ubi. 

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukkan bahwa waktu tanam yang berbeda 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap panjang ubi tetapi tidak terhadap diameter 

maupun berat per ubi singkong varietas Gatotkaca yang dipanen pada umur 5 bulan. 

Hal ini diduga karena perbedaan ketersediaan air sehingga hasil fotosintat 

mempengaruhi pembentukan ubi terutama pada panjangnya. Menurut Felania (2017), 

pengaruh kekurangan air terhadap pertumbuhan tanaman tergantung pada tingkat 

kekurangannya dan jenis atau varietas yang ditanam.  

 

3. Bobot Ubi Per Tanaman dan Hasil Ubi 

Berat ubi per tanam berbanding lurus dengan hasil ubi. Pada Tabel 4 menunjukkan 

bahwa setiap perlakuan waktu tanam yang diujikan tidak berpengaruh nyata terhadap 

bobot ubi per tanaman dan hasil ubi, akan tetapi perbedaan waktu tanam memberikan 

kecenderungan hasil yang lebih tinggi pada waktu tanam bulan September. Rata-rata 

hasil panen singkong di Gunungkidul sebesar 17,81 ton/ha dengan umur panen 7 

bulan (Supangkat dkk., 2018). Penanaman pada Bulan September mampu 

memberikan hasil ubi singkong Varietas Gatotkaca mendekati rata-rata hasil panen di 
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Gunungkidul, sedangkan penanaman pada bulan Oktober dan November masih jauh 

dibawah rata-rata. 

Faktor-faktor lingkungan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. Keragaman di dalam faktor lingkungan mempengaruhi tanggapan tanaman 

pada berbagai tingkatan pertumbuhan yang pada akhirnya mempengaruhi hasil 

tanaman (Fitriani dkk., 2015). Hal tersebut berhubungan dengan kondisi lingkungan 

khususnya ketersediaan air oleh curah hujan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan 

ubi.  

 

4. Kadar Pati 

Pada Tabel 4, perlakuan waktu tanam November memberikan pengaruh tertinggi 

terhadap kadar pati singkong varietas Gatotkaca yang dipanen pada umur 20 minggu 

dibandingkan waktu tanam September dan Oktober. Pengaruh perlakuan yang 

diberikan diduga karena perbedaan curah hujan yang diterima oleh tanaman saat 

panen. Hal tersebut didukung oleh Subandi (2009) yang mengemukakan bahwa kadar 

pati singkong dipengaruhi oleh umur panen dan saat panen. Ariani dkk., (2017) 

mengungkapkan bahwa singkong lebih baik dipanen pada saat kadar air mencapai 50-

80%, karena di atas kadar air tersebut ubi yang dihasilkan mengandung banyak air 

dan kadar pati rendah. 

 

5. Kadar HCN 

Berdasarkan Tabel 4, perlakuan waktu tanam Oktober memberikan pengaruh 

kadar HCN tertinggi pada singkong yang dipanen pada umur 20 minggu 

dibandingkan dengan perlakuan waktu tanam September dan November. Hal ini 

diduga disebabkan oleh perbedaan kandungan linamarin yang berubah menjadi 

hydrogen cyanide. Linamarin merupakan bahan baku pembentuk hydrogen cyanide 

(HCN) yang terdiri dari C 48,58%, H 6,93%, N 5,6%, dan O 38,83%. Menurut Hartati 

dkk., (2008) bahwa perbedaan kandungan linamarin dikarenakan perbedaan laju 

biosintesis, degradasi dan laju transport serta perbedaan kondisi lingkungan dan cara 

budidaya tanaman singkong. Perbedaan laju biosintesis linamarin diduga dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungan terutama ketersediaan air. 

 

KESIMPULAN 

1. Waktu tanam bulan September memberikan respon terbaik terhadap pertumbuhan 

singkong Varietas Gatotkaca di Kabupaten Gunungkidul. 

2. Hasil ubi singkong Varietas Gatotkaca cenderung lebih baik yang ditanam pada 

bulan September dengan hasil 15,57 ton/ha. 

 

SARAN 

Perlu adanya penelitian lanjutan perbedaan waktu tanam terhadap singkong varietas 

Gatotkaca pada bulan selain yang dilakukan penelitian ini. 
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